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Syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas segala
rahmat dan hidayah-Nya sehingga tesis ini dapat diselesaikan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan. Hasil penelitian ini berjudul: Problematika Guru
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ABSTRAK

ANDI MUSPIDA. 2019. Tesis. “Problematika Guru dalam Pembelajaran Sastra
di SMP Negeri 2 Sengkang." dibimbing oleh A. Rahman Rahim sebagai
pembimbing | dan Andi Sukri Syamsuri sebagai pembimbing |1.

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh, menganalisis, dan mendeskrikan
data mengenal (1) Problematik yang dialami oleh guru dalam pembelajaran
cerita dilihat dari perencanaan, pelaksanan, dan penilaian pada SMP Negeri 2
Sengkang Kabupaten Wajo. (2) Problematik yang dialami oleh guru dalam
pembelajaran drama dilihat dari perencanaan, pelaksanan, dan penilaian pada
SMP Negeri 2 Sengkang Kabupaten Wajo. (3) Problematik yang dialami oleh
guru dalam pembelajaran puisi dilihat dari pamnmnaan pelaksanan, dan
penilaian pada SMP Negeri 2 Sengkang Kabupaten Waijo.

Jenis penelitian ini adalah penelit alitatifi dengan teknik survei .
Adapun subjek penelitian adala bahass lndanama pada SMP
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ABSTRACT

Andi Muspida, 2019. Teachers' Difficulties in Learning Literature at SMP
Negeri 2 Sengkang. Supervised by A Rahman Rahim and Andi Sukri
Syamsuri.

The purpose of this study was to obtain, analyze, and describe data regarding
1) Difficulties experienced by the teacher in learning stories seen from
planning, implementation, and assessment of SMP Negeri 2 Sengkang, Wajo
Regency. 2) Difficulties experienced by teaghers in learning drama seen from
planning, implementation, and assess
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Difficulties
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instruments.
Keywords: Teachers' Difficulties and Learning Literature
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kualitas pembelajaran sastra hingga saat ini sering dipertanyakan
oleh berbagai pihak. Berdasarkan fakta empirik yang ditemukan Ismail
(2000:115) penyebab dari hal itu adalah metodologi pembelajaran sastra
yang tidak efisien. Kualitas

mbelajaran sastra masih sangat

memprihatinkan diindikasika /\

s

Penyebabnya adala

yaitu mengapresiasi cerita yang telah dibaca siswa.

Kenyataan yang cukup memprihatinkan mengenai pembelajaran

sastra di sekolah karena strateai pembelajarannya yang tidak relevan




dengan hakikat sastra itu sendir. Metode menghafal misainya, yang
dapat saja berupa menghafal nama-nama para sastrawan, menghafal
peristiwa atau kejadian yang berhubungan dengan kegiatan sastra atau
peristiwa sastra, maupun menghafal contoh-contoh soal terdahulu dengan
jawaban yang tersedia, yang semata-mata hanya untuk memperoleh nilai

bagus pada ujian akhir maupun pada kuié—kufs yang diadakan, sungguh-

sungguh telah mengingkari dan sekaligus mengkhianati hakikat sastra.

terkait dengan kualifikasi akademik dan kompetensi profesional guru.
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan pasal 28 ayat 1 telah diuraikan bahwa pendidik harus




3
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional,

Kualitas pembelajaran sastra sangat bergantung pada pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah. Pelaksanaan pembelajaran
i sekolah meliputi tiga kegiatan utama, yaitu: (1) kegiatan awal, (2) inti,
dan (3) penutup. Menurut Endaswara, (2008:193) orientasi kegiatan
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pembelajaran yang bervariasi, serta harus memperlihatkan kecintaannya

terhadap sasta Indonesia.
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Guru belum melaksanakan evaluasi secara autentk. Guru lebih

banyak menggunakan tes tertulis yang mementingkan aspek kognitif.

Padahal, pembelajaran apresiasi sastra akan lebih tepat jika diukur
melalui penilaian afektif dan psikomotor.

Pembelajaran sastra meliputi: (1) pembelajaran puisi, (2) prosa,

dan (3) drama. Pelaksanaan pembelajaran meliputi perencanaan yang

tertuang dalam RPP, kegiatan a inti, dan penutup pembelajaran.

objek penelitian sehingga

Sepa r/\
problematik pembels / \ i
dan tuntas. \«PS M UHAM
srcasarian b e sk i
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Ketiga hal tersebut

secara mendetail

Hh |

menggangu
semangat belajar sis agaman  kurikulum, (2)
pembelajaran yang berpusat pada guru, (3) beban administrasi guru yang
tinggi, dan (4) jumlah siswa dalam satu kelas terlalu besar perlu dicarikan

solusi Hal senada dikemukakan oleh Simaremare (2012:78)




mengemukakan bahwa problematika pembelajaran sastra yang terjadi
sekarang ini disebabkan oleh berbagai faktor sehingga penangangannya
mesti dilakukan secara holistik, tidak bisa parsial. Demikian halnya Rizaldi
(2012:99) menyatakan dalam penelitiannya bahwa pembelajaran sastar
mengalami masalah terutama masalah guru yang minat dan komptensi

sastranya belum memadai.

Penelitian ini  penting n karena selama ini fenomena

pembelajaran ra dis 3 ecara  umum  mengenai

"""""""""""

dilihat dari perencanaan. pelaksanan, dan penilaian pada SMP

Negeri 2 Sengkang Kabupaten Wajo?




3. Problematik apa yang dialami oleh guru dalam pembelajaran puisi
dilihat dari perencanaan pelaksanan, dan penilaian pada SMP
Negeri 2 Sengkang Kabupaten Wajo?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini, adalah untuk mendeskripsikan hal sebaga
berikut.
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hal sebagai berikut.
1. Sebagai bahan masukan bagi civitas akademika Universitas

Muhammadiyah makassar dalam mengambil kebijakan terkait




.
kurikulum agar mampu menciptakan sarjana pendidikan yang
memahami tentang pembelajaran sastra di sekolah menengah
pertama.

2. Sebagai bahan kajian referensi lanjutan untuk melakukan penelitian
berkaitan dengan problematika pembelajaran sastra yang lebih luas
dan mendalam.

3. Menjadi penambah khasa penelitian berkaitan dengan kajian
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d. Bagi peneliti lanjut, bahan referensi kepada semua pihak yang

berkecimpung dalam dunia pendidikan utamanya yang berkaitan




pelaksanaan pembelajaran sastra dan penyempurnaannya pada

SMP Negeri 2 Sengkang Kabupaten Wajo .
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka
1. Konsep Pembelajaran Sastra

Pembelajaran sastra tidak berdiri sendiri sebagal sebuah mata
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Pada Kurikulum 1994 mata pelajaran yang memuat pelajaran
sastra adalah mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Hal ini berarti
mata pelajaran tersebut, terdiri atas dua bagian yaitu bahasa dan sastra.

Sedangkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2004
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dikenal dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sastra Indonesia dalam

kurikulum ini secara implisit di dalam aspek mendengarkan, membaca,
berbicara, dan menulis.

Pembelajaran bahasa |Indonesia dalam KTSP diharapkan
membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang

lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam

masyarakat yang menggunakan b@hasa tersebut, dan menemukan serta

meningkatkan

; wan, untuk
/... i ot S MUK, \w ;
\3

menggunakan kemampuar tif yang ada dalam dirinya.

///'unv\\\
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Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan
kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan

penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif

-




1
terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini
merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon
situasi lokal, regional, nasional, dan global.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan
landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran,

dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang

kegiatan pembelajaran dan penilaian periu memperhatikan Standar
Proses dan Standar P

an standar kompetensi
/ s ,uf,. -
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pelaksanaan program kebahasaan dan kesastraan di sekolah;

5. Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan

dan kesastraan sesual dengan keadaan peserta didik dan sumber
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belajar yang tersedia,

6. Daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan
dan kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan
tetap memperhatikan kepentingan nasional.

Berdasarkan Standar Isi (Depdiknas : 2008i) mata pelajaran

bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut:
sesuai dengan etika yang

_\

1. Berkomunikasi sacara

komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang

meliputi aspek-aspek,

(1) mendengarkan, (2) berbicara (3) membaca, dan (4) menulis,
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Di sekolah menengah pertama pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia lebih diarahkan pada kompetensi siswa untuk berbahasa dan
berapresiasi sastra. Pelaksanaannya, pembelajaran sastra dan bahasa
dilaksanakan secara terintegrasi. Sedangkan pembelajaran sastra,
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menikmati,

menghayati, dan memahami karya sastra. Pengetahuan tentang sastra

hanyalah sebagai penunjang (¢ mengapresiasi. Pernyataan

pembelajaran sastra terse

{:;2
\ -...‘ //"‘«m\‘\\\ N

SMP ialah

memberi kesempatan kepada anak untuk memperoleh pengalaman dari
bacaan, serta masuk dan terlibat di dalam suatu buku. Pembelajaran

sastra harus membuat anak merasa senang membaca, membolakbalik

buku, dan gemar mencari bacaan. Salah satu cara ferbaik untuk
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membuat siswa tertarik kepada buku menurut Huck (dalam Simaremare,
2012) adalah memberi siswa lingkungan yang kaya dengan buku-buku
yang baik. Beri mereka waktu untuk membaca atau secara teratur guna
membacakan buku untuk mereka Perkenalkan mereka pada berbagai
ragam bacaan prosa dan puisi. realisme dan fantasi, fiksi historis dan

kontemporer, tradisional dan modern. Beri mereka waktu untuk

membicarakan buku-buku, mence an buku itu satu sama lain dan

/\ am aktivitas respons kreatif.

menginterpretasikannya mela

3 \\“
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cesempatan untuk
mendapatkan pengalaman yang mendalam dengan buku-buku. Guru dan

siswa dapat membicarakan tentang makna pribadi yang mungkin terdapat

pada suatu cerita untuk kehidupannya sendiri. Anak kelas lima dan enam
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mungkin telah merefleksikan perbandingan antara kejadian-kejadian yang
ada pada cerita atau kaitan cerita dengan kehidupannya secara nyata.
Ketika siswa, mulai membahas penyebab perilaku tertentu pada cerita,
mereka bisa mengembangkan wawasan lebih banyak kepada orang lain.
Ketika siswa menghubungkan apa yang mereka baca itu dengan latar

belakang pengalamannya. mereka menginternalisasikan makna cerita itu.

Louis Rosenblatt merupakan seorang yang pertama-tama

sama berartinya dengan

<AS MUHp,
o s z,h
“\r"* ' t..u‘q$
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akan menambah interpretasi mund terhadap cerita dan memperdalam

tanggapannya pada bacaan
¢} Mengembangkan kesadaran bersastra
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Anak-anak yang masih berada di sekolah menengah pertama juga

harus diajak mulai mengembangkan kesadaran pada sastra. Tak dapat
dipungkiri bahwa pemahaman literer meningkatkan kenikmatan anak
terhadap bacaan (Huck dalam Simaremare, 2012). Ada beberapa anak
usia tujuh dan delapan tahun yang sangat senang menemukan varian
yang berbeda mengenai Cinderella, misainya. Mereka sangat senang
membandingkan berbagai awal dan akhir cerita rakyat dan sangat suka

menulis sendiri kisahnya. Jelasfiva kesenangan seperti ini berasal dan

Nawangwutan itu

miripCinderella yang telah dibacanya. Hal ini langkah awal yang baik
dalam mengembangkan pemahaman tentang bentuk-bentuk sastra.

Demikian pula pengetahuan siswa mengenai elemen cerita misalnya alur,
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karakterisasi, tema, dan sudut pandang pengarang akan muncul secara
berangsur-angsur. Ada siswa yang minatnya tergugah bila mengetahui
piranti sastra seperti simbol. perbandingan, penggunaan sorot balik, dan
sebagainya. Namun jenis pengetahuan ini lebih cocok untuk guru.
Pembahasan tentang piranti sastra pada siswa hendaknya hanya
diperkenalkan apabila diperlukan benar- untuk dapat membawa ke arah

pemahaman yang lebih kaya terhadap sebuah buku. Yang terpenting

apresiasi ya

ketiga, dan (3}
dengan gagasan menumbuhkan kesenangan terhadap bacaan, sehingga
menjadi terlibat di dalamnya. Pada tahap ini siswa membaca atau guru

membacakannya untuk mendapatkan kesenangan. Mereka jarang
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menyentuh cara pengarang menciptakan makna. Pembaca pada tahap
kedua tertarik tidak hanya pada alur cerita. Pembaca pada tahap ini mulai
bertanya tentang apa yang terjadi pada suatu cerita dan mendalami isi
cerita untuk mendapatkan makna lebih dalam. Pembaca menikmati dan
m‘anga#splnrasi cerita untuk melihat bagaimana pengarang, penyair, atau
seniman memperkuat makna dengan teks itu. Tahap ketiga, tahap

pembaca yang sudah matang dap/ymenemukan kegembiraan dalam

a wakiu, memberikan

penghargaan pada alirdn ¢ mberikan tanggapan

/,\p\,., M!M{A’h \
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banyak jenils bacaan da

bagaimana
perasaan mereka tentang cerita itu dan apa makna cerita itu bagi mereka.
Siswa juga dapat diajak untuk memberi alasan ‘mengapa” mereka

memiliki perasaan seperti itu dan cara-cara pengarang atau seniman
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menciptakan perasaan itu. Para siswa akan memeriukan bimbingan dari
guru untuk melalui tahap-demi tahap tersebut. namun bukan mendiktenya
atau memberi tafsiran yang harus diterima begitu saja oleh siswa, Guru
hanyalah pemberi jalan setapak untuk masuk ke dunia indahnya sastra.

e) Pemilihan bahan sastra untuk siswa SMP

Buku sastra anak tidak dibatasi oleh pengarangnya anak-anak atau

Pembahasan ini memaparkan lingkup pembelajaran sastra pada
kurikulum 2006 dan 2013. Pembelajaran bahasa Indonesia dalam

kurikulum  diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya,

budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan
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perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa
tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan
imaginatif yang ada dalam dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik s&s-ara lisan maupun tulis, serta

menumbuhkan apresiasi terhadap yphasil karya kesastraan manusia

Indonesia.
Standar kompete i 12 donesia merupakan

kualifikasi ke

1¢ o ,”

///l'l: i 1\\\\\\

sekolah me 2006) dapat
dideskripsikan berikut ini.
1, Menemukan hal-hal yang menarik dari dongeng yang

diperdengarkan



. Merefleksi isi puisi yang

18.
20.

21
Menunjukkan relevansi isi dongeng dengan situasi sekarang
Menceritakan kembali cerita anak yang dibaca
Mengomentari buku centa yang dibaca
Menulis pantun yang sesual dengan syarat pantun
Menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang pernah dibaca
atau didengar L

Menanggapi cara pembacaan puisi

-

d L

s

7///;7‘:
Yy, F
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naskah yang ditulis siswa
Mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama

Membuat sinopsis novel remaja Indonesia
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21. Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan  memperhatikan
keaslian ide

22. Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan ~ memperhatikan
kaidah penulisan naskah drama

23. Mengidentifikasi karakter tokoh novel remaja (asli atau
terjemahan) yang dibacakan

24 Menjelaskan tema dan latar noyel remaja (asli atau terjemahan) yang

dibacakan

¢4
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35. Menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi dengan berpedoman

pada kesesuaian isi puisi dan suasanafirama yang dibangun
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36. Menemukan tema, latar, penokohan pada cerpen-cerpen dalam satu
buku kumpulan cerpen
37. Menganalisis nilai-nilai kehidupan pada cerpen-cerpen dalam satu
buku kumpulan cerpen
38 Menuliskan kembali dengan kalimat_.senﬂfri cerita pendek yang
pernah dibaca

39. Menulis cerita pendek bertolak dari peristiwa yang pernah diatami

_____
LT

1) yang didengar

dan dibaca secara lisan, tulis, dan visual.

3. Menelaah struktur dan kebahasaan teks narasi (cerita imajinasi) yang

dibaca dan didengar
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4. Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita imajinasi secara lisan
dan tulis dengan memperhatikan struktur, penggunaan bahasa, atau
aspek lisan
5. Mengidentifikasi informasi (pesan, rima, dan pilihan kata) dari puisi
rakyat (pantun, syair, dan bentuk puisi rakyat setempat) yang dibaca
dan didengar
6. Menyimpulkan isi puisi rakyat (pantun, syair, dan bentuk puisi rakyat

A

setempat) yang disajika 2m be: tulis dan lisan

kualitas karya

(film, cerpen, puisi, novel, dan karya seni daerah) yang dibaca atau
diperdengarkan
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14. Menceritakan kembali isi teks ulasan tentang kualitas karya (film,
cerpen, puisi, novel, karya seni daerah) yang dibaca atau didengar
15. Menelaah struktur dan kebahasaan teks ulasan (film, cerpen, puisi.
novel, dan karya seni daerah) yang diperdengarkan dan dibaca
16. Menyajikan tanggapan tentang kualitas karya (film, cerpen, puisi,
novel, karya seni daerah, dil ) dalarﬁ bentuk teks ulasan secara lisan

dan tulis dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, atau

24. Mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam bentuk cerita

pendek dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan

Berdasarkan uraian tersebut maka pembelajaran sastra meliputi
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peningkatan kemampuan mendengarkan, berbicara. membaca, dan
menulis. Materi pembelajaran sastra meliputi: puisi, prosa, dan drama.
Kegiatan pembelajaran yang diharapkan adalah mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis puisi, prosa, dan drama. Materi
pembelajaran sastra meliputi puisi. prosa, dan drama dalam kegiatan

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

pendidikan dalam proses belajar yang berbentuk kotak hitam (black box).

Masukan (input) untuk sistem pendidikan atau sistem belajar terdiri dari
orang, informasi, dan sumber lainnya. Keluaran (output) terdiri dari

orang/peserta didik dengan penampilan yang lebih maju dalam berbagai

s
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aspek. Di antara masukan dan keluaran terdapat “black box" yang berupa
proses belajar atau pendidikan

Belajar merupakan masalah bagi setiap orang. Dengan belajar
maka pengetahuan, keterampilan. kebiasaan, nilai, sikap, tingkah laku
dan semua perbuatan manusia ~terbentuk, disesuaikan  dan
dikembangkan. Dari berbagai pandangan para ahli yang mencoba
memberikan definisi belajar dapaf)diambil kesimpulan bahwa belajar

; A,.

selalu melibatkan tiga ha

sifat perubahan yang

oleh interaksi

eeee

mengajar adala yang utama dalam
mengajar adalah upaya pemberian bahan pelajaran berupa ilmu

pengetahuan,
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Joyce, Weil & Showers (1992 dalam Depdiknas, 2008f)
menyatakan bahwa mengajar (teaching) pada hakikatnya adalah
membantu peserta didik memperalen informasi. ide. keterampilan, nilai,
cara berfikir, sarana untuk mengekspresikan diri, dan cara-cara belajar
bagaimana belajar. Hasil akhir atau hasil jangka panjang dari proses

mengajar adalah kemampuan peserta didik yang tinggi untuk dapat

\\\A‘hi,///
: 3 " ':'I// ~

bukan hanya fterbatas pada peristiwa yang dilakukan oleh guru saja,
melainkan mencakup semua peristiwa yang mempunyai pengaruh
langsung pada proses belajar manusia. Pembelajaran mencakup pula

kejadian-kejadian yang dimuat dalam bahan-bahan cetak, gambar,
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program radio, televisi, film, slide. maupun kombinasi dari bahan-bahan
tersebut.

Guru adalah manajer di dalam organisasi kelas. Sebagai seorang
manajer, aktivitas guru mencakup kegiatan merencanakan, meng-
organisasikan, memimpin, dan menilai hasil pembelajaran yang
dikelolanya. .

Davis (dalam Syafaruddin ;dan Nasution, 2005:75) menyatakan

bahwa peranan guru saba am proses pembelajaran:

Slameto (2001:92) mengemukakan bahwa mengajar adalah
membimbing siswa agar mengalami proses belajar. Mengajar yang efektif
adalah mengajar yang dapat membawa siswa belajar efektif. Belajar
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adalah suatu aktivitas mencarl. menemukan dan melihat pokok masalah.
Sedangkan menurut Fathurrohman dan Sutikno (2007:8), mengajar
adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya
proses belajar. Guru sebagal manajer belajar yang siap membimbing dan
membantu para siswa dalam menempuh perjalanan menuju kedewasaan

mereka sendiri secara utuh dan menyeluruh.

pengembangan,

ngan dan penerapan

sembelajaran,

. Kegiatan

prapembelajaran dengan indikator esensial, yaitu; (1) mempersiapkan
siswa untuk belajar dan (2) melakukan kegiatan apersepsi. Kegiatan inti
pembelajaran  meliputi (1)  penguasaan  materi  pelajaran,

(2) pendekatan/strategi pembelajaran, (3) pemanfaatan sumber belajar,
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(4) pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa, (5)
penilaian proses dan hasil belajar, dan (6) penggunaan bahasa.

Kegiatan penutup dengan indikator esensial: (1) melakukan refleksi

atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa, dan (2)

melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, kegiatan, atau

tugas sebagai bagian remedi/pengayaan.

¥

dikan merupakan

usaha yang disengaja untuk memungkinkan seseorang (siswa) mengalami
perkembangan melalui proses pembelajaran. Penelitian sama dengan

penilaian merupakan proses. cara, perbuatan nilai, atau pemberian nilai,
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Menurut Syah (1995:75), evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah
program. Jadi penelitian menunjuk pada teknik-teknik pengukuran, baik
dalam rangka assessment siswa maupun terhadap proses instruksional

menyeluruh, yang meliputi  urutan  instruksional  (perencanaan,

penyampaian, tindak lanjut) dan perubahan tingkah laku siswa yang dapat

\
“\N\Ao Sq
\\\‘\\'h,///
K

hasil belajar siswa baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun yang

berdimensi karsa.
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Tujuan penilaian diarahkan kepada keputusan-keputusan yang

menyangkut; (1) pembelajaran, (2) hasil belajar, (3) diagnosa dan usaha

perbaikan, (4) penetapan, (5) seleksi, (6) bimbingan dan penyuluhan, (7)
kurikulum, dan (8) penilaian kelembagaan.

Adapun ragam penilaian dapat berupa: (1) pre-test dan post test,

(2) penilaian bersyarat, (3) penilaian diagﬁcstik. (4) penilaian formatif, (5)

penilaian sumatif, dan (6) penilaian belajar tahap akhir atau nasional

—_— ——.
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kemampuan dasar, meliputi tingkat berpikir yang berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural. Deklaratif berisi
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tentang konsep, fakta, dan prinsip. Penilaian prosedural meliputi proses.
strategi, aplikasi, dan keterampilan (Depdiknas 2008f).

Ujian berbasis sekolah dilakukan pada akhir jenjang sekolah untuk
mendapatkan ijazah. Ujian ini untuk mendapatkan gambaran secara
menyeluruh kecakapan dan kinerja peser!a didik dalam mengikuti proses
pembelajaran pada rentang waktu tertentu.

Benchmarking merupakan pénilaian terhadap suatu pekerjaan,

proses, performance, /\\ tingkat keunggulan dan

keberhasilan. Penilaia

. observasi,
penugasan, inventori, penilaian dirl. dan penilaian antarteman yang sesuai

dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik.

1) Tes
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Tes adalah pemberian sejumliah pertanyaan yang jawabannya
dapat benar atau salah. Tes dapat berupa tes tertulis, tes lisan. dan tes
praktik atau tes kinerja. Tes tertulis adalah tes yang menuntut peserta tes
memberi jawaban secara tertulis berupa pilihan dan/atau isian. Tes yang
jawabannya berupa pilihan meliputi pilihan ganda, benar-salah, dan
menjodohkan. Sedangkan tes yang jawabannya berupa isian dapat
berbentuk isian singkat dan/atau udraian, Tes lisan adalah tes yang

pelajaran jasmani,
3) Penugasan
Penugasan adalah pemberian tugas kepada peserta didik baik

secara perseorangan maupun kelompok. Penilaian penugasan diberikan
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untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. dan
dapat berupa praktik di laboratorium, portofolio, projek, dan/atau produk.
4) Portofolic

Partofolio adalah kumpulan dokumen dan karya-karya peserta didik
dalam bidang tertentu yang diorganisasikan untuk mengetahui minat,
perkembangan prestasi, dan kreativitas peserta didik. Bentuk ini cocok
untuk mengetahui perkembanga juk kerja peserta didik dengan menilai
/\ dikerjakannya. Peserta didik

bersama karya-karya ata na
id ’/ it menentukan skor. Pada

a0,
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Produk (hasil karya) adalah penilaian yang meminta peserta didik
menghasilkan suatu hasil karya Penilaian produk dilakukan terhadap

persiapan, pelaksanaan/proses pembuatan, dan hasil.
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7) Inventori
Inventori merupakan teknik penilaian melalui skala psikologis yang
dipakai untuk mengungkapkan sikap, minat, dan persepsi peserta didik
terhadap objek psikologls,
8) Penilaian din

Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta

s N A"n,m/
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enghasilkan

pemahaman,

ubahan tersebut

tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa terhadap

pertanyaan, persoalan atau tugas yang diberikan oleh guru. Melalui




prestasi belajar siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah
dicapainya dalam belajar.

Beberapa hal yang periu diperhatikan dalam penilaian hasil belajar
peserta didik antara lain: (1) penilaian ditujukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi, (2) penilaian menggunakan acuan kriteria yakni

berdasarkan pencapaian kompetensi peserta didik setelah mengikuti

proses pembelajaran, (3) penilai@dn dilakukan secara menyeluruh dan

4. Terpadu, vyakni penilaian merupakan komponen vyang tidak

terpisahkan dari kegiatan pembelajaran,




prestasi belajar siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah
dicapainya dalam belajar.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian hasil belajar
peserta didik antara lain: (1) penilaian ditujukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi, (2) penilaian mgng_gunakan acuan kritenia yakni
berdasarkan pencapaian kompetensi peserta didik setelah mengikuti

proses pembelajaran, (3) penilaiad)dilakukan secara menyeluruh dan

......

ﬂﬁﬂma. Danasd, sU

4, Terpadu, yakni penilaian merupakan komponen yang tidak

terpisahkan dari kegiatan pembelajaran;




pembelajaran  biasanya diukur dengan tingkat
pencapaian siswa. Selanutnya. menurut Reigeluth (dalam (Uno,
2007:138) ada 4 aspek penting yang dapat dipakai untuk
mempreskripsikan keefektifan pembelajaran, yaitu (1) kecermatan
penguasaan perilaku yang dipelajari atau sering disebut dengan "tingkat
kesalahan", (2) kecepatan unjuk kerja, (3) tingkat alih belajar, dan (4)

tingkat retensi dari apa yang dipelajari. Efisiensi pembelajaran biasanya

AN

diukur dengan rasio antara Keefeklifa! jumiah waktu yang dipakai

-~

4 pembelajaran

semakin sarat

dengan berbagai persoalan Keluhan-keluhan para guru, subjek didik, dan
sastrawan tentang rendahnya tingkat apresiasi sastra selama ini menjadi

bukti konkret adanya sesuatu yang tak beres dalam pembelajaran sastra
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lembaga pendidilkan formal Pengetahuan kemampuan dasar dalam
bidang para guru sangat terbatas. Materi kesastraan yang
mereka peroleh selama mengikuti pendidikan formal di LPTK yang sangat
terbatas. Materi kesastraan yang mereka peroleh selama mengikut
pendidikan formal di perguruan tinggi (PT) sangat terbatas.

Materi kuliah kesastraan yang rnelreka peroleh lebih bersifat teoritis,

sedangkan yang mereka butuhkan di lapangan lebih bersifat praktis.

\
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guistik sangat

akukan secara

“kurang adil” di seluruh jenjang pendidikan. Kenyataan ini terjadi karena
munculnya asumsi bahwa sastra hanya merupakan pelajaran untuk

kesenangan , bahwa sastra tidak berpotensi mengembangkan




42
kemampuan berbahasa siswa. Pembelajaran sastra akan bermakna bila
diajarkan berdampingan dengan pembelajaran bahasa dan linguistik Oleh
Muslimin (2013) berbagal kendala di atas menyebabkan pembelajaran
sastra di berbagai jenjang pendidikan formal hingga saat ini belum
mencapai sasaran sebagaimana  yang diharapkan. Tujuan akhir
pembelajaran sastra, penumbuhan dar.'u peningkatan apresiasi pada

subjek didik belum menggembirakan. Tulisan ini mencoba membahas

A

deskriptor: (1) kesiapan siswa mencakup: ke adiran, kerapian, ketertiban,
dan perlengkapan pelajaran, (2) mengaitkan materi pelajaran dengan

pengalaman siswa atau pembelajaran sebelumnya.
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Kegiatan inti dengan Indikator esensial, penguasaan materi
pembelajaran sastra, meliputi (1) menunjukkan penguasaan materi
pelajaran, (2) mengaitkan materl dengan pengetahuan lain yang relevan,
(3) menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan belajar
dan karakteristik siswa, dan (4) mengaitkan materi dengan realitas
kehidupan. |

Indikator untuk pendekatanistrategi pembelajaran Sastra

Indonesia, meliputi: (1)

%, b
ATnar d :“;}:3 nelibat
N
sagien remenile:

<

soal, Wujud
akan dilihat dari seluruh sisi

Ada pun kerangka pikir dalam penelitian ini, berikut ini,







BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. ~Menurut
Moleong (2008:3), penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati,
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peneliti dengan
pembaca, maka beberapa definisi yang berkaitan dengan fungsi

manajemen pembelajaran meliputi:
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- Perencanaan (RPP) pembelajaran adalah desain pembelajaran yang
disiapkan guru pembelajaran yang meliputi: kegiatan awal, kegiatan
inti, dan penutup.

2. Pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan guru dalam proses

pembelajaran yang meliputi: kegiatanl awal, kegiatan inti, dan penutup.

3. Penilaian adalah kegiatan guru yang meliputi penilaian proses

Lo H]
id

n. pelaksanaar
Lty
NCP 5

?:

o®
/‘ < = iy
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observasi, dz (3) format: -

G. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi,

observasi partisipan, wawancara mendalam, dan gabungan ketiganya
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Prosedur pengumpulan data dengan langkah-langkah, sebagai
berikut:

1. Dokumentasi seluruh perangkat pembelajaran sastra Indonesia

yang dimiliki oleh guru SMP Negeri 2 Sengkang Kabupaten

Wajo dikumpulkan oleh peneliti, kemudian dianalisis untuk

dirumuskan tentang problematik pembelajaran puisi, sastra;

2. Observasi langsung dil@kikan untuk mengamati guru dalam
\

melaksana kalas sehingga penelit

memperbleh 1l tentang problematik

pengumpulan data maka ia sebenarnya menguji kredibilitas data

yaitu mengecek kredibilitas dengan  berbagai  teknik

pengumpulan data dari berbagal sumber data. Jadi, triangulasi
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berarti untuk mengumpulkan data dari sumber berbeda dengan

teknik yang sama.
2. Verifikasi data, pemeriksaan tentang kebenaran

laporan/pernyataan responden.

. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data 3. digunakan adalah analisis data

berlangsung bersamaan deng

",
2%,

)
[ dalam mat S-matr
A 3

K

< "'u.uu\“:\
J‘"J Lo, )
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Vi;




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian dan Hasil Analisis Data
Bab ini menguaraikan data hasil penelitian dengan bukti empiris

yang dipatulah dari hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai metode.

Uraian ini merujuk pada rumlah yang telah dikemukakan pada
iafar.ni oleh guru dalam
MP\ Negeri 2 Sengkang

il gleh guru dalam

Waktu observasi 3x40

Observer Peneliti

KD Menagidentifikasi unsur-unsur cerita fantasi
yang didengar dan dibaca,




Kelas Wil

Tabel 1 Hasil Observasi Pembelajaran Cerita

No. Aspek yang dinilai Skor

PENILAIAN PERSIAPAN/RPP

Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran

an ganda dan 4

(tidak menimbul kan

\
\
o

,,,,,
L1 "]

Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah

7. | tercermin strategi/metode dan alokasi waktu pada 1

setiap tahap)




81

No. Aspek yang dinilai Skor
" | PENILAIAN PERSIAPAN/RPP
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan
. pembelajaran *
Kekengkapan instrumen (soal, kunci, pedoman
’ penskoran) 1
10. | Ketepatan subtansi materi & 1

\\A"'M/A

kontekstual

21

Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan

tumbuhnya kebiasaan positif
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No. Aspek yang dinilal Skor
PENILAIAN PERSIAPAN/RPP
22. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi _
3
waktu yang direncanakan
23. | Menggunakan media secara efektif dan efisien 2
24. | Menghasilkan pesan yang menarik -
25. | Melibatkan siswa dalam nfaatan media 3
26. | Menumbuhkan partisif alam
2
pembelaja
27. | Mer 3
28
4 /)
\”
9 al
31 jel
® 49 2
U
)
32. 1
L J
33.
AW 1
me
34. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 1
remidi/fpengayaan

Keterangan
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1 = sangat rendah
2 = rendah

3 = sedang

4 = tinggi

5 = sangat tinggi

Berdasarkan data hasil obsefvasi pembelajaran kelas VIl di atas.

s \"\

o //‘}1,::;:&\\\

materi dan
kesesuaian dengan alokasi waktu) tidak tampak karena guru hanya
menyuruh siswa menulis dongeng. setelah menjelaskan. Dekmikian

halnya pemilihan sumber/media pemblajaran sesuai dengan tujuan,
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materi, dan karakteristik peserta didik tetapi tidak terlalu fungsional dan
membantu siswa dalam mengembangakan peserta didik . Skenario
pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran : awal, inti, dan
penutup) jelas tetapi tidak rinci. Seharusnya setiap pengalaman belajar
siswa dirinci agar mudah dipahami dan dilaksanakan. Skenario

pembelajaran (langkah-langkah kagiatan' pembelajaran: awal, inti, dan

penutup) dilihat dari tujuan dan materi namun kurang kreatif. Guru

A

sebaiknya menggunakan strategl ferentumisalanya mengembangkannya

\perlihatkan video agar

tataran ¢

unsurcterte i A mengenaik
karakaternya —Kaite smikian  pula
pegembangan karakter oleh penulisnya, mengapa karakter itu

dikembangkan dana cara pengembangan karakter misalnya dengan cara

langsung, penggambaran orang di sekelilingnya dan penggambaran
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lingkungannya. Demikian pula latar tidak hanya sekedar menemukan
latarnya, tetapi buki-bukti latar harus diliat sebagai sebuah analisis.
Termasuk latar waktu dan iatar tempat. Selain itu, hasil karya siswa tidak
hanya diperiksa oleh guru sebagal sebuah konsekwensi produk, tetapl
ada baiknya kegiatan yang dilaksanakan dikembangkan dengan siswa
mengapresiasi hasil kerja temannya datz.am bentuk diskusi, atau cara

lainnya dalam kelompok. Guru sangat minim dalam mengaikan dengan

pendidikan karakter. Seharus sebagai aspek tujuan dalam

an khusus. Selain itu,

L= aTh

||||||||

2. Problematik pembelajaran Drama
Observasi pembelajaran sastra khususnya drama dilakukan di

kelas VIIl pada SMP Negeri 2 Sengkang Kabupaten Wajo yaitu:




Nama/KodeSubjek 02

Waktu observasi 3x40

 Observer Peneliti

KD Menyajikan drama dalam bentuk pentas
atau naskah.

\
\
o

4y //"’l \“‘\\
‘\rl "

o
AT Il | o

kegiatan pembelajaran - awal, inti, dan penutup)

Ketepatan skenario pembelajaran (langkah-langkah
16. 1
kegiatan pembelajaran . awal. inti, dan penutup) dilihat

-
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No. Aspek yang dinilai Skor
PENILAIAN PERSIAPAN/RPP
dari tujuan dan materi
Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah

17. | tercermin strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap | 1

tahap)

18. | Kesesuaian teknik penilaidmdengan tujuan pembelajaran | 2
Kekengkapan in oman
19, 1
penskora |
b . ersambung
: <
20, / /) 1
1 2
9 N
14
C) 4 2
U
L)
15, ]
\ 2
h 4 A A ") N\
16. | Mengaitk ate Jup 3
17. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
3
(tujuan) yang akan dicapai
18. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut 3
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No. Aspek yang dinilai Skor
PENILAIAN PERSIAPAN/RPP

19. | Menguasai kelas 3

20. | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 3

21. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 5

tumbuhnya kebiasaan positif

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi

N3 2

: ak
&!\“hd//
erbuka terhe

/
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K3 8 'y,,' 3 €
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32.

Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai

33.

Melakukan refleksi/membuat rangkuman dengan

melibatkan siswa




No. Aspek yang dinilai Skor

PENILAIAN PERSIAPAN/RPP

34 | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan,
atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 1

remidi/pengayaan

Keterangan

1 = sangat rendah

\
\
o

yaitu penilaian keterampilan serta teknik penilaian yang akan digunakan,
yaitu praktik dan produk. Lalu membentuk kelompok antara 4-5 Peserta

didik, dengan peserta didik yang pandai menjadi kelompok dan yang

o
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lainnya menjadi anggota. Kegiatan Inti antara lain  peserta didik
berkelompok mengamati contoh teks drama yang disediakan. Peserta
didik membuat pertanyaan tentang susunan struktur, isi dan ciri dari
contoh teks drama yang disediakan. Peserta didik mencari jawaban atas
pertanyaan dari contoh yang tersedia dari buku teks. Peserta
didik berdiskusi untuk menyusun teks dramayang disediakandengan

memperhatikan susunan strukturgisi dan ciri teks drama. Guru

membimbing peserta did agalami  kesulitan. Peserta

ma yang telah dibuat.

pada kegiata
seharusnya guru membuat detail tentang tahapan yang harus dilakukan

sehingga KD tecapai. Jika dicermati kegiatan yang dilakukan dala

perencanaan maka tidak mungkin KD tersebut tercapai dapat “Menyajikan
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drama dalam bentuk pentas atau naskah." Secara sederhana seharusnya
kegiatan utama adalah membuat naskah drama dan atau mementasannya
dengan berbagai starategi kisalnya penugasan dalam kelompok,
ementasan atau pembacaan naskah dan seterusnya.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran intinya mengikuti tahapan yanga ada

pada perencanaan yaitu intinya aptara lain peserta didik berkelompok

tukar teks drama lalu ditanggapi hasilnya. Setelah itu barulah guru
mereview hasil atau produk darama siswa dari berbagai konsep yang

sudah disipakan. Jadi intinya siswa belum melakukan kegiatan yang
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bersifat produktif. Oleh karena itu, Inti kegiatan ini adalah naska drama
datau atau mementaskannya merupakan syarat mutlak hasil

pembelajaran.

c. Penilaian
Teknik  penilaian dengan tujuan pembelajaran  atau KD

‘seharusnya sudah sesuai yakni penilaian dilakukan dengan teknik sikap

\\\\mn' h////

\\‘ u/’
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Penilaian seharusnya naskah drama siswa dibedah melaiui
komponen ini. Dalam pembelajaran yang dilakukan di kelas oleh guru
tidak jelas apa yang dinilai karena tidak ada produk yang dihasilkan.
3. Problematik pembelajaran Puisi
Observasi pembelajaran sastra kl‘jususnya puisi dilakukan di kelas
kelas VIl pada SMP Negeri 2 Sengkang Kabupaten Wajo yaitu:

Nama/KodeSubjek 03

\Waktu observasi

QObserver

Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan dan
22. 3
karakteristik peserta didik)

Pengorganisasian materi ajar (keruntutan,
23. 2
sistematika materi dan kesesuaian dengan alokasi

e



No. Aspek yang dinilai Skor
PENILAIAN PERSIAPAN/RPP
waktu)
Pemilihan sumber/media pemblajaran (sesuai dengan
o tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik) .
” Kejelasan skenario pembala;“arar; (langkah-langkah 5

kegiatan pembelajaran - awal. inti, dan penutup)

ME"_BI(UIEHI"! Kegiatan ape
13. | Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 2
14. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 2
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No. Aspek yang dinilai ~ Skor
PENILAIAN PERSIAPAN/RPP
relevan
5. | Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai dengan N
2
hierarki belajar
16. | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3
17. | Melaksanakan pembelaja uai dengan
3
kompetensi (tuju
18. | Melaksana 3
19. 'M - 4 3
20 3
o &
s}
\”
- ~
23, n 2
\J
24. y e 3
25. a 1
\J
26.
B 1
27. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa 3
28. | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam
5
belajar

L




Aspek yang dinilai
PENILAIAN PERSIAPAN/RPP
29. | Memantau kemajuan belajar selama proses 2
30. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi
(tujuan) 1
31. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, 5

dan benar

a. Perencanaan

)
7

Z
7 //’l' l‘\‘\

ity
G ) s O

Berdasarkan data hasil observasi pembelajaran kelas VIl di atas.

dapat dijelaskan beberapa problematika secara deskriptif sebagai berikut.
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Persiapan mengajar disajikan dengan bentuk matrik dengan
komponen utama yang kurang lengkap. Tidak ada tema pembelajaran
bahasa Indonesia, sehingga tidak jelas arah pembicaraan drama dalam
pantun. Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran
ganda dan mengandung perilaku hasil belajar. Pemilihan materi ajar tidak

jelas dan kesesualannya dengan tujuan dan karakteristik peserta didik

bahkan tidak dirumuskan. DlitU, pengorganisasian materi ajar

aian dengan alokasi waktu)

iy

(keruntutan, sistematikz

,/'\&J LA \)

/m N
ll\ . '

Pelaksanaan pembelajaran intinya guru menjelaskan ciri-ciri pantun
dengan memberi contoh pantun anak tentang kedisiplinan yang terdiri

empat baris. Kemudian, pada suku kata akhir setiap baris pantun diberi

garis tebal sebagai ciri pantun, siswa mengidentifikasi ciri-ciri pantun serta
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maknanya sambil mendengarkan penjelasan guru, siswa mencoba
menyimpulkan ciri-ciri pantun bersama kelompoknya, siswa membuat
pantun, dan memriksanya.

Pembelajaran ini sangat sederhana dan tidak kreatif dalam
pembembangannya kemampuan menulis pantun. Ada baiknya didesain
seperti berikut.

sesual dengan tema, misalnya

1. Siswa disodori '\

korupsi lingkung

\
\
o

1! _(h' LS -

Jika hendak sehat di hari tua
3. Berdasarkan isi pantun tersebut. siswa membuat sampiran secara

menarik memafaatkan bantuan kamus pantun
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Kamus Pantun adalah daftar kata-kata bersajak sebanyak-
banyaknya dari kata-kata akhir yang telah dituangkan pada isi pantun.
Kata bersajak itu dibuatkan persamaan bunyi lewat suku katanya dalam
bentuk kartu ukuran + 5x7cm. Kamus Pantun ini dibuat oleh siswa baik
secara individu maupun secara kelompok atau berpasangan. Dibuat
dalam bentuk kartu agar siswa dapat bertukar kartu sesual kebutuhan

kata bersajak dalam isi yang mau dibuat pantun.

adanisi  pantun hasil renungan dari

wy

c. Penilaian
Teknik penilaian tidak dibuat dengan baik. Instrumen tes tertulis

tidak jelas maksudnya. Instrumen (soal, kunci, pedoman penskoran) tidak
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ada . Seharusnya intrumen menulis dibuatkan indikator penilaian berupa
rubrik. Pada pelaksanaan penilaian guru dilakukan dengan memberi nilai
pantun misalnya 78, 67, dan 68. Tidak jelas indikatonya. Sebaiknya siswa

menggunakan rubrik seperti berikut.

Aspek | Rentang Nilai
Isi/Pesan | 45
|
struktur ! 25

irama/persajakan

PKASS,
o %\;,dhn% -

b

N /’/

[ ] -
= Indonesia sehinec
e - s
X '¢"
LATETAY \

alokasi waktu)
tidak tampak karena guru hanya menyuruh siswa menulis dongeng, puisi,
dsb. Dekmikian hainya pemilihan sumber/media pembelajaran sudah

sesuai dengan tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik tetapi tidak
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terlalu fungsional dan kurang membantu siswa dalam mengembangakan
diri. Skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran
awal, inti, dan penutup) |elas tetapi tidak rinci. Seharusnya setiap
pengalaman belajar siswa dirinci agar mudah dipahami dan dilaksanakan.
Skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran: awal,
inti, dan penutup) dilihat dari tujuan dan Imatari namun kurang kreatif. Guru

sebaiknya menggunakan strategiterentu misalanya mengembangkannya

makasimal dalam membuat karya sastra baik drama, puisi maupun cerita.
Masih |lebih banyak berkutat pada unsur-unsur dan konsepnya sebelum

melakukan kegiatan. Guru belum mengembangkan kreativitas dalam
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membangun kemampuan siswa mencipta karya sastra sebagai sebuah
pembelajaran.

3. Penilaian

Problematika dalam penilaian umumnya ada pada perencanaan hal
yang kan dinilai dengan seluruh intrumennya. Teknik penilaian dengan
tujuan pembelajaran umumnya henar. maksudnya, namun tidak jelas

wujud instrumen soal, kunci. pedeman penskoran tidak ada. Seharusnya

pantun, menulis drama tidak

3 guru berupaya
melaksanakan pembelajaran sastra dengan strategi yang menarik.
Hasil peneitian ini senada dengan pandangan Rahmanto (2011)

bahwa pembelajaran sastra memiliki banyak persoalan, baik darl segi
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guru, subjek didik, dan sastrawan tentang rendahnya tingkat apresiasi
sastra selama ini menjadi bukti konkret adanya sesuatu yang tak beres
dalam pembelajaran sastra lembaga pendidiikan formal.  Selain itu,
pandangan Agung (2011) menyatakan bahwa salah satu masalah
pembelajaran sastra di SMP adalah buku sastra. Selain jumiah jiga
pemanfaatannyahanya belum maksimal karena ada faktor minat siswa

atau subjek didik. Minat belajar dén minta membaca para siswa dan guru

peningkatan

an ini mencoba

agai faktor di atas
beserta alternatif pemecahan untuk kita diskusikan lebih lanjut. Hal ini

tentu saja dimaksudkan untuk mencoba mencari titik temu dan kesamaan

b L e
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persepsi kita ke arah peningkatan kualitas pembelajaran sastra di
lembaga pendidikan formal pada masa yang akan datang.

Hal senada diungkapkan juga dalam tulisan Imron (2010) bahwa
secara harus diakui, sekolah-sekolah di negeri kita ini seringkali hanya
tampak gedungnya saja yang megah, tetapi kualitas pembelajarannya
‘hancur” dan “babak belur" Leh-'i'h-teb.ih pembelajaran apresiasi sastra.
Para siswa tidak diajarkan

tuk mengapresiasi (baca:memahami dan
/\ ang sesungguhnya, tetapi sekedar

| \\A‘“I./// :
\\ / \\ \“\ s/ '// ~




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian - dapat dikemukakan beberapa

simpulan sebagai berikut.

o
ir

k \\“"h.////11

L S TS : \\ Y
EE

S,

=TE=18 \E

ang Kabupaten
2ngan kegiatan

ikembangkan

gguh misainya

‘sesuai tokchnya
setelah berlatih dalam kelompok mereka tampil di depan kelas,
menceritakan kembali dongeng secara bergilir sehinga anak
mengalami pengalaman yang sama (banyak anak tidak mengalami

kegiatan).
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3. Problematik yang dialami oleh guru dalam evaluasi pembelajaran

sastra pada SMP Negeri 2 Sengkang Kabupaten Wajo adalah

umumnya hal yang akan dinilai dengan seluruh intrumennya tidak

dibuat. Teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran umumnya

benar maksudnya, namun tidak jelas wujud instrumen soal, kunci,
pedoman penskoran/rubrik tidak al-:ia_

B. Saran

PRASS , Y,
‘ "\“ i 4$’ Qj;‘
. (g \\\A‘ ,M// ~

V1 \\~‘\M\%/ ,,/ rs '1'— /
4)f | / Q * :

°® T
10

-\ -
t ,;s. I pE
:
|\‘¢\
- *
= | P o

pendidikan  utamanya yang berkatan  pelaksanaan

pembelajaran sastra dan penyempurnaannya pada SMP
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Lampiran 1
Pedoman Observasi Pembelajaran (Perencanaan, Pelaksanaan, dan
Penilaian)
Nama/KodeSubjek
Waktu observasi
Observer
KD |
Kelas
No. ' inilai Skor
PENILAIAN P.
Kejelasa
31. | (tid
4
32 - .
3
e
37.
3. g X
3. |
40.
11. | Memeriksa kesiapan siswa
12. | Melakukan kegiatan apersepsi
13. | Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
14 | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang
relevan
15. | Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai
dengan hierarki belajar




16.  Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan
17. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan

kompetensi (tujuan) yang akan dicapai |
18. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut |
19.  Menguasai kelas
20. | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat

kontekstual

21. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
‘tumbuhnya kebiasaan positif

22. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu yang direncanakan

nnnnnn

sangat tinggi




16.  Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan

17. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai

18. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut

19.  Menguasai kelas

20. | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat
kontekstual .

21. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif

22. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu yang direncanakan
Mamggunakan media secara efektif dan efisien

- - -

sangat tinggi




Lampiran 2
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Instrumen Pedoman Wawancara (untuk Guru)

1.

adin S S B A

Apa kesulitan
perencanaan
Apa kesulitan
pelaksanaan
Apa kesulitan
penilaian
Apa kesulitan
perencanaan
Apa kesulitan

Anda dalam mengajarkan cerita dilihat dari
Anda dalam mengajarkan cerita dilihat dari
Anda dalam mengajarkan cerita dilihat dari
Anda dalam mengajarkan drama dilihat dari
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Lampiran 3 RPP Buatan Guru

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
{Puisi/Pantun)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sengkang
Kelas / Semester : VII/2

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu

dalam bentuk puisi
rakyat sar:ara Ifsan dan tulis dangan mampﬂrhatikan struktur,
rima, dan penggunaan bahasa.

| Indikator

4.10.1  Menulis puisi rakyat dengan memperhatikan pilihan kata,
kelengkapan struktur, dan kaidah puisi rakyat (pantun).

4102 Menyajikan pantun dalam bentuk berbalas pantun.
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran ini di harapkan peserta didik dapat :

« Menulis puisi rakyat dengan memperhatikan pilihan kata,
kelengkapan struktur, dan kaidah puisi rakyat (pantun).

« Menyajikan syair dan gurindam dalam bentuk musikalisasi.
* Menyajikan pantun dalam bentuk berbalas pantun.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Materi Pembelajaran Reguler
Kegiatan D
Pengetahuan

» Contoh variasi sampiran pantun dengan beragam tema.

« Contoh variasi isi pantun dengan beragam tema,
Keterampiian

« Praktik menulis puisi rakyat dari objek sekitar yang diamati.

« Praktik menyunting dan memperbaiki puisi rakyat yang dibuat.




Sikap utama yang ditumbuhkan . peduli, Jujur berkarya, tanggung
jawab, toleran dan kerjasama, proaktif, dan kreatif.

E. METODE PEMBELAJARAN

+ Pendekatan : Scientific
« Metode . Inkuiri, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan
presentasi.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pendahuluan

« Menyajikan dalam bentuk musikalisasi syair/ gurindam.,

: Pertemuan Kedua (3 JP)
» Mengamati contoh judul dan kerangka puisi rakyat deskripsi.
« Membuat judul dan merancang kerangka puisi rakyat.
Menggali informasi
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« Menacari data dari objek yang dipilin.

« Mendata kata kunci

Menalar

« Merangkai kata-kata kunci menjadi puis rakyat mencipta
Mengomunikaskan

» Mengamati contoh kesalahan pengembangan (deskripsi fisik
dan perbaikannya.

Menggali informasi
« Menemukan kesalahan dari puisi rakyat yang ditulis
« Memperbaiki

A T ey 4

\\\\‘\I'ﬂ 4//

\\ ‘2’ "

Langkah membuat pantun!

1. Tentukan ide yang akan disampaikan ( kalau hidup bekerja keras
kelak hidupnya menjadi sukses).

2. Menata ide menjadi dua larik ( dengan bunyi akhir yang berbeda).

3. Memilih kosakata yang diakhir dengan bunyi seperti dua larik.
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4. Membuat larik sampiran dari benda/ kondisi yang tidak berkaitan
langsung dengan isi.

5. Menata kembali kalimat/ larik dengan rima dari kosakata yang
berima sama,

6. Menata pantun secara logis.

2. Penilaian Keterampilan
Berunjuk Karya dengan Puisi Rakyat
Lakukan berbalas pantun dengan aturan permainan berikut!

1. Permainan ini terdiri atas dua kelompok (kelompok “gadis” dan
“bujang”; atau dapat@kembangkan menjadi kelompok "pro”

4. “emopelajarsa

Kegiatan pembelajaran pengayaan dirumuskan sesuai dengan
karakteristik peserta didik. alokasi waktu, sarana dan media
pembelajaran.

H. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
1) Media/Alat/Bahan Pembelajaran
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- Buku, Infokus.
- Puisi rakyat
2) Sumber Belajar

- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Bahasa Indonesia
SMP/MTs. Kelas VII. Edisi Revisi 2016. Halaman 186 s.d 191.

- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Buku Guru Bahasa
Indonesia SMP/MTs. Kelas VII. Edisi Revisi 2016. Halaman 97
s.d 101.

- http://kecilnyaaku com Kategori: Jenis Teks, Kotak Info dan
Tugas

engkang , April 20 19

Mengetahui
Mapel Bahasa Indonesia

Kepala Sekolah,




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( Cerita/Fiksi)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sengkang
Kelas  Semester : VII/2

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 6JP

A. KOMPETENSI INTI (K

Indlik

4121 Merencanakan penulisan cerita fabel

4122 Menulis cerita fabel dengan memperhatikan pilihan kata,
kelengkapan struktur, dan kaidah penggunaan kata kalimat/
tanda baca/ejaan

4.12.3 Memerankan isi fabel dengan intonasi, gestur, dan aspek
pemeranan lain yang sesuai




C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran ini di harapkan peserta didik dapat
e Merencanakan penulisan cerita fabel

+« Menulis cerita fabel dengan memperhatikan pilihan kata,
kelengkapan struktur, dan kaidah penggunaan kata kalimat/ tanda
baca/ejaan

« Memerankan isi fabel dengan intonasi, gestur, dan aspek
pemeranan lain yang sesuai

. MATERI PEMBELAJARA

A

.i'r/// $

t@\\‘\il
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.ontoh variasi bagian komplikas
Contoh variasi bagian resolusi
Contoh variasi bagian koda
« Aspek-aspek yang disunting pada cerita fabel

Keterampilan
« Praktik menulis cerita fabel dari objek sekitar yang diamati




Praktik menulis fabel darl gambar berseri

Praktik menyunting dan memperbaiki cerita yang dibuat

3. Materi Pembelajaran Pengayaan
Pengetahuan

Contoh langkah penyusunan cerita fabel
Contoh variasi judul pada cerita fabel
Contoh variasi bagian orientasi

Contoh variasi bagian komplikasi

Mengungkapkan kompetensi dasar dan indikator yang akan
dicapai.

Bertanya jawab tentang manfaat pembelaran yang akan
dipelajari.

Membangun konteks untuk menumbuhkan sikap yang telah
dirancang.
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2. Kegiatan Inti

Bagian D: Konstruksi

Pertemuan Pertama (3 JP)

« Mengamati judul, kerangka, pengamtan objek,
mengembangkan kerangka dan judul

= Mempertanyakan [angkah membuat cerita fabel dengan
mengamati objek ;

+ Menggali informasi dari berbagal sumber langkah menulis
cerita fabel

J"'Aﬁ‘i;’,‘,‘vjrl;%:‘t e
Gl s

U h)

3. Kegiatan Penutup
« Siswa bersama guru menyimpulkan butir-butir pokok materi
yang telah dipelajari
+ Siswa bersama guru melakukan indentifikasi keunggulan dan
kelemahan kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksnakan.

« Siswa menerima umpan balik tentang proses pembelajaran.
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« Siswa diwajibkan membaca fabel minimal satu buah. Hasil
bacaannya dituangkan pada jurnal harian.

« Siswa menerima penyampaian tentang kegiatan pembeiajaran
pertemuan berikutny

G. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL, DAN PENGAYAAN
1. Penilaian Pengetahuan

Teknik - Tes tulis dan penugasan
Bentuk - Isian dan tugas yang dikerjakan secara

individu
Indikator Scal Disajlkan fabel Cici dan Serigala.

Tentukanlah ta

<P
2 WAKASg 0
l %\\\“"' 'l!/é

See

afian
Kreatif menulis cerita fabel dari objek sekitar

+ Melakukan Adu

dan dari gambar seri serta menyuntig dan memperbaiki cerita
yang dibuat.

« Perankan cerita di atas secara berkelompok!

- Tentukan siapa yang menjadi tokoh cerital
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« Rancang siapa menjadi narator cerita/

« Tentukan urutan peristiwa yang utuh sesuai dengan
strukturnya (orientasi, komplikasi, resolusi, koda)!

« Diskusikan cara memerankan fabel dengan baik!

3. Pembelajaran Remedial
Aktivitas kegiatan pembelajaran remedial, yang dapat berupa:
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok

atau tutor sebaya dengan merumuskan kegiatan pembelajaran

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, alokasi waktu,
sarana dan media pembelajaran.

1 uskan sesual dengan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(DRAMA)

Satuan Pendidikan ~ ~ SMP Negeri 2 Sengkang

Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Kelas/Semester V2

Materi Pokok - TEKS DRAMA
Alokasi Waktu . 1 x Pertemuan (3 JP)

Menyajikan drama dalam bentuk | Menulis teks drama

pentas atau naskah 416.2
Mementaskan drama secara

berkelompok
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C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari teks drama, peserta didik dapat -
a. Menulis teks drama

b. Mementaskan drama secara berkelompok

Fokus nilai-nilai sikap

Peduli
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F. Media dan Bahan Pembelajaran
a  Media

1)  Tayangan contoh drama tradisional/modern
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b. Bahan
1)  kertas manila

2) kertas plano

G. Sumber Belajar

Kemdikbud. 2015. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas Viil.
Jakarta: Kemdikbud,

Harsiati, Titik.dkk. 2016. Bahasa /ndonesia Kelas VIIl SMP. Kemdikbud :
Jakarta

Kosasih.E. 2009.Ma sia untuk SMP, Irama Widya :

» 3
i 1P

“didik berdiskusi

o
Sra

dari contoh yang

= = -
d. Peserta untuk  menyusun teks drama yang

disediakandengan memperhatikan susunan struktur, isi dan ciri teks
drama. _

Guru membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan.

Peserta didik mementaskan hasil diskusi tentang teks drama yang
telah dibuat.

o
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Kegiatan Penutup (10 Menit)

a. Guru memberikan reviu hasil pembelajaran

b. Guru memberikan umpan balik/refleksi hasil pembelajaran.

¢. Guru dan Peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari

d. Guru memberikan tugas secara mandiri untuk menyusun teks
drama yang disediakan) dengan memperhatikan susunan
struktur, isi, ciri dan unsur teks drama.

e, Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

I. Penilaian

Teknik Penilaian




